BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konsep-konsep Pendidikan Nilai lahir untuk menyeantdkan
kemampuan moral dengan intelektual. Hal itu penitagena kini telah terjadi
spesialisasi yang semakin tajam pada setiap kdjam pengetahuan. Tetapi,
Pendidikan Nilai bukan pendidikan yang anti spésaai. Gagasan-gagasan
konseptual dan praktik Pendidikan Nilai berfungsbagai “pembulat “ ketika
suatu proses pendidikan melahirkan ilmuwan-ilmuweamg miskin secara moral

(Mulyana, R. 2004: 160)

Sumantri, E (1993:7) menjelaskan bahwa: keutuhdnr ldan batin
manusia mengandung arti bahwa dalam diri manusjadteproses perpaduan
gaya yang wajar antara peran dan fungsi jasmarg gehat dalam arti manfaat
dengan peran dan fungsi rohani yang bajik dalambgaksana dan arif, hingga
dapat melahirkan manusia (individu) atau warga m@@dsat yang bermoral,

berwatak dan berakhlak karimah.

Program Integrasi dalam pengembangan kurikulum igidsach Nasional,
merupakan sejumlah program yang dimaksudkan untrgmtegrasikan muatan
kurikulum atau domain peserta didik telah banyalkedibangkan oleh
pemerintah, khususnya oleh departemen Pendidikamohd (Depdiknas) dan
Departemen Agama (Depag). Program integrasi laiimg dengan munculnya
pandangan yang bersifdtomplekmenter dalam melihat kesatuan belajar.

Pandangankomplekmenter dalam pandangan pendidikan agama di sekolah
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meliputi: (1) pengintegrasian nilai agama ke dalarata pelajaran umum; (2)
penciptaan lingkungan sekolah yang kondusif bagked&mbangan religious
peserta didik; (3) pengembangan kegiatan ekstiakeri yang bernafaskan
agama; dan (d) peningkatan kerja sana antar sekaladmsyarakat dan

pemerintahan dalam pengembangan program keagamaan.

Cara berpikir demikian akhirnya -mendorong pemehintaintuk
menyelenggarakan sejumlah program integrasi sepatggrasi IMTAK dengan
Mata Pelajaran umum, Program Sains, Teknologi dasylsrakat atau disebut
Science-Technologi-Sciety Program keterpaduan Intrajurikuler dengan ekstra-
kurikuler Keagamaan. Program-program yang dikemakatadi pada dasarnya
dimaksudkan untuk membuka peluang kepada pesedix dgar memiliki

kesadaran nilai yang tinggi.

Tujuan pendidikan nasional harus menjadi acuan lpdiem pengendalian
arah dalam ikhtisar pendidikan. Pendidikan merupakaatu proses untuk
membentuk manusia utuh seperti yang dicita-cita@bain Pendidikan Umum
yang tidak dapat dilepaskan dari arti penting nenmama dan nilai-nilai

termasuk agama.

Proses pendidikan merupakan langkah nyata ke aesbiptnya
humanisasi, yaitu manusia yang memiliki kepribadituh (Islam:Insan Kamil);
terbentuknya kepribadian muslim yang integratif aaat dunia dan akherat
Marimba (1986:39); Terbentuknya manusia yang beakkhmulia yang
menjunjung tinggi nilai-nilai kesadarn llahiyah diad kehidupan sehari-hari (al
Abrasyi, 1979:15); Mengembangkan pribadi dalam semspeknya mencakup

jasmani, akal dan hati /manusia yang sempurnai(Jaf004:26).
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Djahiri, K (1985:1) menjelaskan bahwa; siswa sebagsan potensial
merupakan generasi penerus kehidupan bangsa damaNlegndaknya harus kita
bina menjadi manusia yang utuh dan sadar akanydirgerta berbuat sesuai
dengan potret dirinya pula. Kita mendambakan hswkegenerasi penerus yang
benar-benar berkepribadian dan bukan generasi gangh kepura-puraan atau

kepalsuan.

Hal tersebut akan tercapai dengan baik jika adsatupendidikan yang
mengarahkan dan membimbing pelaksanaannya. Untukgen#an fungsi
tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu sistemdigikan nasional
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomdalfh 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang bertujuan: “Pekditi nasional bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agaratiemjanusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhidia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negaesngy demokratis serta

bertanggungjawab”.

Rumusan nasional di atas menjelaskan bahwa imarntadkava menjadi
tujuan yang esensial, sama halnya dalam sudut pgntidam, bahwa aspek
keimanan dan ketakwaan merupakan aspek terpenéing glapat memayungi
semua aspek-aspek lainnya. Agama Islam seleagaof life telah memberikan
petunjuk dan bimbingan yang mantap bagi penganutby#uk itu proses
humanisasi sebagai hakikat ikhtiar pendidikan Islseperti dikemukakan Tafsir
(1994:46) bahwa: “Islam menghendaki agar manusiaiti supaya ia mampu
merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yamay wilgariskan oleh Allah

SWT ialah beribadah kepada Allah SWT".
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Pendapat ini sesuai dengan firman Allah SWT dalag @I Dzariat ayat
56 yang artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin daanusia kecuali supaya
mereka beribadah kepada-Ku”. Ibnu Katsir dalam fAiriMN, (2000:480)
menjelaskan bahwa: Allah SWT berfirman: Allah meiakan jin dan manusia
untuk beribadah, bukan karena Allah membutuhkantetapi sebaiknya jin dan
manusia beribadah penuh kerelaan dan hanya kepéadg sehingga jika Allah
ridha maka Allah akan memasukan manusia ke dalagasiadi bukan untuk
kepentingan Allah SWT tetapi manusia beribadahptes@sungguhnya untuk
kepentingan manusia juga.

Proses pendidikan yang terencana itu diarahkan kuntewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran, hal naitibopendidikan tidak boleh
mengesampingkan proses pembelajaran. Pendidikak tidleh semata-mata
berusaha untuk mencapai hasil belajar, akan tét@pisaha memperoleh hasil
atau proses belajar yang terjadi pada diri anakarDgendidikan antara proses
dan hasil belajar harus berjalan secara seimbaegdidlkan yang hanya
mementingkan salah satu diantaranya tidak akant dag@abentuk manusia yang

berkembang secara utuh.

Akhir dari proses pendidikan kemampuan anak memikkkuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadi@terdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsatrebangsa, dan negara. Hal
ini berarti proses pendidikan berujung kepada pemikan sikap, pengembangan
kecerdasan atau intelektual, serta pengembangaraksgtilan anak sesuai dengan
kebutuhan. Ketiga aspek inilah (kecerdasan, sikap lkkterampilan) arah dan

tujuan pendidikan yang harus diupayakan.

Popon Sumarni, 2009
Pengembangan Model Kegiatan ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Tampaknya pelaksanaan pendidikan disekolah belusuasedengan
harapan di atas. Para guru di sekolah masih begendiri-sendiri sesuai dengan
mata pelajaran yang diberikannya, seakan-akan pedégaran yang satu dengan
yang lainnya. Hal ini bisa terjadi karena selamdetium ada pedoman yang bisa
dijadikan rujukan bagaimana seharusnya proses g¢i&adi berlangsung. Seperti
juga disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Repuidiénesia No. 19 Tahun
2005 tentang Standar Pendidikan Nasisonal dikatbkhwa Standar Pendidikan
Nasional dikatakan bahwa standar nasional pendidéddalah kriteria minimal
tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukdegara Kesatuan Republik

Indonesia (PP No. 19 Tahun 2005 Bab 1 Pasal 1: 1).

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidildalala masalah
lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pemtaglaj anak kurang
didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikosé3r pembelajaran di
dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak urénghafal informasi tanpa
dituntut untuk memahami informasi yang diingatnyatu i untuk
menghubungkannya dalam kehidupan sehari-hari. Akylaaketika anak didik
lulus dari sekolah, mereka pintar secara teor&ispi mereka miskin aplikasi
(Sanjaya, W. 2006:1)

Kenyataan ini berlaku untuk semua mata pelajaraataN®elajarascience
tidak dapat mengembangkan kemampuan anak untukikiperkritis dan
sistematis, karena strategi pembelajaran berpi#akt digunakan secara baik
dalam setiap proses pembelajaran di dalam kelata Mealajaran Agama, tidak
dapat mengembangkan sikap yang sesuai dengan momma agama, karena

proses pembelajaran hanya diarahkan agar anakr@sguasai dan menghafal
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materi pelajaran. Mata pelajaran bahasa tidak ldkara untuk mengembangkan
kemampuan berkominikasi, karena yang dipelajarnhldianyak bahasa sebagai

ilmu bukan sebagai alat komunikasi.

Arifin (1993: 14) mengemukakan pendapatnya tenfamoges pendidikan
bahwa: Proses pendidikan merupakan rangkaian usate@mbimbing,
mengarahkan potensi hidup manusia yang berupa kpoamrkemampuan dasar
dan kemampuan belajar, sehingga terjadilah perubatiadalam kehidupan
pribadinya sebagai makhluk individual, dan sosmitas hubungannya dengan
alam sekitar di mana ia hidup. Proses tersebutniesa berada di dalam nilai-
nilai Islam, yaitu nilai-nilai yang melahirkan noaamorma syariah dan akhlakul

karimah.

Proses pendidikan dapat dilakukan melalui pendidilaamal, informal,
atau non formal. Pada pendidikan di sekolah prpseslidikan dapat ditempuh
melalui kegiatan intrakurikuler, ekstrakurikuleaatko-kurikuler. Kegiatan intra
kurikuler untuk setiap jenjang pendidikan selalbedikan suatu kumpulan materi
yang mempersiapkan peserta didik untuk mengembangkalai-nilai
keagamaan.Untuk tingkat TK disebut dengan bidamgp@mbangan Agama dan
moral, untuk tingkat SD disebut Studi Pendidikan afdg (2 jam
pelajaran/minggu), untuk tingkat perguruan tinggisebut Mata Kuliah
Pendidikan Agama (2 jam pelajaran/minggu) dan utitudkat perguruan tinggi
disebut Mata Kuliah Pendidikan Agama (2 SKS).

Kegiatan Intrakurikuler keagamaan yang hanya 2pehajaran dalam satu
minggu kurang mencukupi untuk dapat mengembangkaraknpuan keagamaan

seperti yang telah ditetapkan, maka diadakanlalatey ekstrakurikuler berupa
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berbagai bentuk kegiatan di bawah koordinasi gendRlikan Agama dan Wakil

Kepala Sekolah bidang kesiswaan dijenjang pendididar P/SLTA.

Namun pada umumnya di tingkat SLTA guru PAI ataukW8idang
Kesiswaan sering merasa percaya kepada para saswemyama ditingkat SLTA,
sehingga kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dipakem kepada OSIS atau
DKM Sekolah, namun karena kesibukan kegiatan peajdrah Intrakurikuler
yang harus dihadapi sehingga guru terlalu percapada sebagian siswanya yang
dinggap sudah cukup dewasa terutama mulai darasiswgkat SLTA, sehingga
kegiatan ekstrakurikuler kurang mendapat perhatiam pemantauan baik dari
Guru PAIl atau PKS Kesiswaan. Hasil pengamatan geountuk sementara hal

inilah yang banyak terjadi di sekolah-sekolah tetgBLTA.

Program kegiatan ekstrakurikuler merupakan prosggatan pemberian
sejumlah pengetahuan, keterampilan dan sikap daagka pengembangan bakat
dan minat agar menjadi manusia utuh, yaitu manyesig tidak hanya memiliki

sejumlah pengetahuan saja melainkan memiliki ketetlan dan sikap yang baik.

Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan darbagai jenjang sekolah
sangat beragam tergantung pada kebijakan sekola gisesuaikan dengan
ketentuan kurikulum. Pada umumnya program kegiakstrakurikuler yang
diselenggarakan oleh sekolah meliputi kegiatan @eigingan bidang seni (seni
musik, seni suara, seni drama, dan seni lukisiargdkegiatan olahraga (sepak
bola, renang, pencak silat, bola voli, basket dabagainya), kegiatan
keterampilan (memasak, merajut, dan menjahit), ipé@h komputer, serta
kegiatan keagamaan (Tekhnik Baca Tulis al QuranhaBa Arab, dakwah

keputrian dan sebagainya).
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Seperti yang telah diungkapkan di atas, penentagiatan ekstrakurikuler
merupakan kebijakan sekolah, sekolah memiliki otonontuk menetapkannya.
Penentuan kegiatan tersebut biasanya di dasarkdmwidi dan misi lembaga
pendidikan, termasuk pada kegiatan ekstrakurikuteagamaan. Kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan diadakan dalam upaya epa@myrnaan kegiatan
ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam. Namun plkdayataannya kegiatan
ekstrakurikuler keagamaam ternyata banyak dijadikeesempatan oleh
kelompok-kelompok keagamaan yang ingin menyebark@dram-faham dari
aliran yang mereka yakini, dan tidak sedikit alipang menyesatkan mulai
disebarkan dengan berbagai modus yang sangat hedan menggugah
semangat jihad, dengan mengaku sebagai alumni iyagig ikut memajukan

sekolahnya. Apakah benar atau tidak mereka alunak eida jaminan.

Namun yang jelas faham yang menyesatkan itu telemasuki dan
menjadi suatu keyakinan yang benar oleh para symmg aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan, dan pada akhirnya akamaui kemunduran Umat
Islam, khususnya Pendidikan Agama Islam. Kemundunaat Islam pada saat ini
tentu ada penyebabnya, Hadian, N (2007: 1993) naskgn faktor-faktor
penyebab kemunduran umat Islam yang berdampakts&psus di bawah ini

disebabkan dua faktor: faktor internal dan faktcsternal.

Faktor internal diantaranya: 1) jauhnya umat Islam dari as Surh;
terpecah karena adanya masalah furu; 3) adanyagagraendah diri dan tidak
tsigah pada umat Islam; 4) adanya gejtdklid dengan semua yang datang dari
kaum kafir; 5) tertinggal dalam ilmu pengetahuan tekhnologi. Adapun faktor

eksternal yang menjadi sebab mundurnya umat islam yatu adgimz wul fikri
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(perang pemikiran) darmarakatul irtidad (gerakan pemurtadan) dari musuh-
musuh Islam untuk menghancurkan Islam dari umattoyaa(Hardian, N. 2007:

196).

Salah satu penyebab kemunduran Islam adalah akidyatka mempelajari
Islam hanya karena mereka mengikuti pemahaman gdagekedar pemahaman
ikut-ikutan taglid buta), bukan pemahaman berdasarkan ilmu pengetahua
Faktor-faktor penyebab kemunduran umat Islam tetsdderdampak kepada
pencapaian keberhasilan Pendidikan Agama Islam.skdnya pada kegiatan

ekstrakurikuler keagamaan yang kurang mendapaaf@nhyang serius.

Solusi yang dapat diselesaikan yang bisa menyk#sgroblematika
umat Islam diantaranya: umat Islam harus meneraigamiat Islam dalam
seluruh aspek kehidupan, mendidik generasi Islangatemanhaz pendidikan
yang syamil (sempurna) dammutakamil (menyeluruh), menyiapkan kekuatan
semaksimal mungkin untuk menghadapi musuh dan depgguangan serta

pengorbanan total. (Hardian, N. 2007: 197).

Bila dikaitkan dengan kegiatan ekstrakurikuler k@agan problematika
umat ternyata terbukti aliran-aliran yang menyesat mudah menyusup di
lingkungan sekolah. Berdasarkan paparan kondisektbj di atas dapat
diungkapkan bahwa faktor timbulnya aliran-aliramgamenyesatkan itu masuk
ke lingkungan sekolah karena kurang terprogrammgpakan ektrakurikuler dari
pihak sekolah, belum memiliki suatu model kegiag&strakurikuler keagamaan
yang benar-benar cocok untuk tingkatan siswa SLIOIPAS sehingga guru

kesulitan dalam pemantauan kegiatan ekstrakuridedidikan keagamaan.
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Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukardna kondisi di sekolah
saat ini disinyalir berkembangnya aliran-aliran ydardapat juga paham-paham
sesatnya. Apabila fenomena ini dibiarkan oleh sdkol dapat lahir
kecenderungan-kecenderungan perilaku yang digambaplada contoh kasus-
kasus tersebut di atas lebih meluas dan merusalb&d@mn generasi penerus, dan
ini jelas-jelas akan menjadi kemunduran umat Islemisusnya Pendidikan

Agama Islam.

Dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan dapanhberikan solusi
alternatif dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamsahningga dapat membantu
menyempurnakan proses Pendidikan Agama Islam yedgng dilanda krisis
penurunan disebabkan banyak faktor yang memberkoataminas terhadap
proses pendidikan agama. Permasalahan penelitigelimm adanya suatu model
yang efektif dilaksanakan dalam kegiatan ekstrakler keagamaan untuk
membantu meningkatkan proses Pendidikan Agama Islgan siswa memiliki
daya tahan untuk menangkal aliran-aliran yang megmy@n ajaran dengan
berbagai modus dan strategi yang menarik, sert@aoeh-pengaruh negatif
lainnya”.

Penulis berpendapat perlu dicari suatu pemecahagademencarikan
suatu pengembangan model kegiatan ekstrakurikidagagmaannya yang lebih
rinci, jelas dan layak dioperasionalkan di sekdlakelah tingkatan SLTA.
Berdasarkan keadaan yang objektif sebagai lataakbéey, maka peneliti
menetapkan topik permasalahan:*Pengembangan Mastghtan Ekstrakurikuler

Keagamaan dalam Upaya Penyempurnaan Proses Pamditiama Islam (Studi
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Komperatif pada Sekolah Lanjutan Atas Negeri yamjal Mengembangkan

Integrasi IMTAK dan IPTEK)".

B. Rumusan Masalah

Inti permasalahan penelitian ini ialah belum adasyatu model yang
efektif bagi kegiatan ekstrakurikuler keagamaarukimhembantu meningkatkan
proses Pendidikan Agama Islam agar siswa memiiikadahan untuk menangkal
aliran-aliran yang menyebarkan ajaran dengan barbragdus dan strategi yang
menarik, serta pengaruh-pengaruh negatif lainnya”.

Oleh karena fokus masalah dalam penelitian inihialpenyebabkan
kurangnya perhatian serius pada kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di
sekolah. Untuk menjawab masalah tersebut perlukan langkadkkh yang dapat
dijadikan solusi dalam kegiatan ekstrakurikulergagaaan di sekolah. Untuk itu
perlu dicari model kegiatan ekstrakurikuler keagamgang lebih rinci, jelas dan
lebih layak dioperasikan di sekolah-sekolah tingkatSLTA yang mudah
terpantau oleh guru Agama Islam khususnya, selagutdikembangkan
pertanyaan penelitian masalah sebagai berikut:

1. Apa tujuan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan kblaé?
2. Apa materi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan disélkR

3. Seperti apa kegiatan ekstrakurikuler keagamaaekailah ?

N

. Seperti apa evaluasi kegiatan ekstrakurikuler keaga di sekolah?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujun akhir dari penelitian ini adalah ditd@nnya
pengembangan model kegiatan ekstrakurikuler kegik¢mgamaan dalam upaya
penyempurnaan proses Pendidikan Agama Islam diatrgLTA. Pengembangan
model tersebut disusun dalam bentuk langkah-langs&tara teori maupun
praktis yang dapat digunakan oleh para pengelotdigiéan di sekolah. Adapun
tujuan khususnya untuk mengetahui, mendeskripsika@nganalisis, dan

menemukan:

=

Tujuan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di sékola

N

. Materi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di sékola

o

Proses kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di dekola

4. Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dilabk

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sec¢aometis dan kegunaan

secara praktis sebagai berikut:

a) Kegunaan Secara Teoretis. penilaian ini dapat memberikan kontribusi,
memperkaya dan menyempurnakan konsep pembelajeratidikan Agama
Islam di sekolah-sekolah khususnya Sekolah Lanjlitagkat Atas (SLTA).

b) Kegunaan Praktis: menjadikan Pengembangan model ekstrakurikuler
kegiatan keagamaan suatu upaya penyempurnaan perséglajaran Agama

Islam bagi Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, dapat tmekan solusi terhadap
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kendala-kendala yang dihadapi oleh para pendidikskénya dalam proses
Pendidikan Agama Islam, dan menjadi bahan koreksa svalusi sehingga
pelaksanaan proses Pendidikan Agama Islam lebih inglat dari

sebelumnya.

D. Metode dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, makadd dan pendekatan
yang dipergunakan adalah Metode Pengembangavelppment Research)
dengan pendekatarNaturalistik (berdasarkan prosesnya) ataualitatif
(berdasarkan jenisnya) fenomenologis.

Adapun tekhnik pengumpulan data yang penulis gunakaalah:

observasi, wawancara, studi literatur, studi dokutas dan studi lapangan.

E. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SLTA Negeri Kota Bang yang telah
mengembangkan IMTAK dan IPTEK dibawah pembinaanaBiRendidikan dan
Kantor Departemen Agama Kota Bandung, dalam halenulis memilih sekolah

yang ditunjuk diantaranya:

1. Berdasarkan surat izin penelitian dari Dinas Pekdid Kota Bandung
Nomor 421.5/90-PSMAK/2008 dan Nomor 070/56/Sekreé®@enulis
memilih sekolah yang dijadikan lokasi penelitiay:sb
a. SMA Negeri 11 JI. H. Aksan Moh. Toha Kota Bandung.

b. SMA Negeri 24 JI. Raya Ujung Berung Kota Bandung.
c. SMK Negeri 6 JI. Sukarno Hatta — Riung Bandung Kdadung.
d. SMK Negeri 7 JI. Sukarno Hatta No. 96 Kota Bandung.

Popon Sumarni, 2009
Pengembangan Model Kegiatan ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



14

2. Berdasarkan surat dari Kandepag Kota Bandung NoKubi019/4/
PP.00.11/527/2008:
a. Madrasah Aliyah Negeri 1 Jl. H. Alfi Cijerah KotaBdung.

b. Madrasah Aliyah Negeri 2 JI. Cipadung No. 57 Kogmé&ung.
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